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ABSTRAK

Studi ini menganalisis kepentingan nasional Indonesia dalam kerjasama dengan China di proyek
infrastruktur kereta api cepat antara Jakarta dan Bandung. Studi ini juga menganalisis implikasi
terhadap kepentingan nasional, pembangunan ekonomi, dan konektivitas regional. Konteks dari proyek
ini adalah kemitraan strategis antara Indonesia dan China, dengan fokus pada proyek kereta api cepat
yang diprakarsai pada masa pemerintahan Joko Widodo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
memakain tinjauan komprehensif terhadap studi literatur dan data empiris yang ada. Temuan-temuan
penelitian ini mengungkapkan bahwa proyek kereta api cepat bukan hanya sekedar upaya
pembangunan infrastruktur, tetapi juga merupakan elemen penting dari strategi ekonomi Indonesia
yang lebih luas dan posisi geopolitik Indonesia dalam Belt and Road Initiative/BRI). proyek ini
berfungsi sebagai poros strategis yang menggarisbawahi ambisi Indonesia untuk memperkuat perannya
sebagai pemain penting dalam konektivitas regional dan perdagangan global. Dengan mengintegrasikan
infrastruktur transportasi yang canggih, Indonesia bertujuan untuk meningkatkan efisiensi logistik dan
mendorong pertumbuhan ekonomi di pusat-pusat kota dan industri utama, sehingga memposisikan diri
sebagai koridor vital di Asia Tenggara. Studi ini berkontribusi pada pemahaman kerja sama
internasional dalam pembangunan infrastruktur dan dampaknya terhadap kepentingan nasional

Kata kunci: Indonesia, China, kereta api cepat, pemerintah, Belt and Road Initiative,
kepentingan nasional, infrastruktur
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ABSTRACT

This study analyzes Indonesia's national interest in cooperation with China in the high-speed railway
infrastructure project between Jakarta and Bandung. It also analyzes the implications for national
interests, economic development, and regional connectivity. The context of the project is the strategic
partnership between Indonesia and China, with a focus on the high-speed rail project initiated during
the Joko Widodo administration. This research utilizes a qualitative method, employing a
comprehensive review of existing literature and empirical data. The findings of this study reveal that
the high-speed rail project is not just an infrastructure development endeavor, but also an important
element of Indonesia's broader economic strategy and geopolitical positioning within the Belt and
Road Initiative (BRI). The project serves as a strategic pivot that underscores Indonesia's ambition to
strengthen its role as an important player in regional connectivity and global trade. By integrating
state-of-the-art transportation infrastructure, Indonesia aims to improve logistics efficiency and
boost economic growth in key urban and industrial centers, thus positioning itself as a vital corridor
in Southeast Asia. This study contributes to the understanding of international cooperation in
infrastructure development and its impact on national interests.

Keywords: Indonesia, China, high-speed railway, administration, Belt and Road Initiative,
national interest, infrastructure

1. PENDAHULUAN
Pembangunan infrastruktur

investasi dalam infrastruktur transportasi
dapat menghasilkan manfaat ekonomi

Indonesia telah lama diidentifikasi sebagai
bidang penting bagi pertumbuhan ekonomi
dan daya saing regional. Infrastruktur yang
tidak memadai secara historis telah
menghambat  produktivitas  ekonomi,
meningkatkan  biaya  logistik, dan
konektivitas yang terbatas di negara
kepulauan  ini.  Untuk  mengatasi
tantangan-tantangan ini, Presiden Joko
Widodo memulai agenda pembangunan
infrastruktur yang komprehensif setelah
dilantik pada tahun 2014. Proyek kereta api
berkecepatan tinggi (High Speed Railway)
yang menghubungkan Jakarta dan
Bandung buah kerjasama Indonesia dan
China menonjol sebagai inisiatif utama
dalam agenda ini. (Nabiilah: 2024 and
Dharma:2018).

Diprakarsai pada tahun 2015, proyek
HSR bertujuan untuk menghubungkan
Jakarta dan Bandung, dua pusat ekonomi
utama, yang secara efektif mengurangi
waktu tempuh dari lebih dari tiga jam
menjadi sekitar 40 menit. Upaya ini
merupakan bagian dari visi Presiden Joko
Widodo yang lebih luas untuk
meningkatkan  jaringan  transportasi
nasional dan mendorong integrasi ekonomi
regional. Menurut Bank Dunia (2021),

jangka panjang yang signifikan, termasuk
peningkatan pertumbuhan PDB,
pengurangan kemacetan, dan peningkatan
efisiensi perdagangan.

Proyek ini juga penting dalam
konteks kemitraan strategis Indonesia.
Keterlibatan China melalui Belt and Road
Initiative (BRI) mencerminkan
kepentingan bersama kedua negara dalam
mendorong kolaborasi ekonomi (Wu, S., &
Chong, A.C. , 2018). Dengan memilih
tawaran China daripada Jepang, Indonesia
memanfaatkan persyaratan keuangan yang
menarik, termasuk pinjaman berbunga
rendah dan komitmen untuk transfer
teknologi, yang dianggap lebih
menguntungkan untuk tujuan
pembangunannya. Keputusan ini
menggarisbawahi pendekatan pragmatis
pemerintahan Jokowi dalam menavigasi
aliansi ekonomi dan politik global.

Inisiatif ini sejalan dengan Belt and
Road [Initiative (BRI) China, yang
bertujuan untuk meningkatkan
konektivitas dan mendorong kerja sama
ekonomi di Asia dan sekitarnya. Kolaborasi
antara Indonesia dan China dalam konteks
ini menimbulkan pertanyaan-pertanyaan
kritis mengenai kepentingan nasional,
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manfaat ekonomi, dan konsekuensi
geopolitik dari kemitraan tersebut.

Signifikansi proyek kereta api cepat
lebih dari sekadar perbaikan transportasi;
proyek ini mewujudkan aspirasi Indonesia
untuk pertumbuhan ekonomi, integrasi
regional, dan kemajuan teknologi.
Penelitian  ini  berkontribusi  pada
pengetahuan yang ada dengan
memberikan analisis kerjasama
pembangunan kereta api cepat Indonesia-
China melalui lensa teori kepentingan
nasional. Meskipun penelitian-penelitian
sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai
aspek  pembangunan kereta cepat,
penelitian ini secara unik berfokus pada
dimensi ekonomi dan geopolitik dari
kemitraan Indonesia dengan Cina. Dengan
mengkaji interaksi antara kepentingan
nasional dan kerja sama internasional,
penelitian ini menawarkan wawasan yang
berharga mengenai pertimbangan strategis
yang mendasari proyek-proyek
infrastruktur dalam konteks pergeseran
ekonomi global.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan literatur yang menyeluruh
mengungkapkan minat yang semakin besar
terhadap implikasi proyek kereta api
berkecepatan tinggi terhadap
pembangunan ekonomi dan konektivitas
regional. Ge Ge (2018) menyoroti sejarah
kerja sama dan motivasi di balik proyek
kereta cepat China-Indonesia, dengan
menekankan perannya dalam strategi
“Going Global” China. Meng dkk. (2021)
memberikan wawasan tentang tantangan
rekayasa struktural yang terkait dengan
konstruksi kereta cepat, yang relevan
dengan konteks Indonesia. Wang dkk.
(2020) juga menganalisis dampak spasial
kereta cepat terhadap pembangunan
perkotaan di  China, menawarkan
perspektif komparatif yang dapat menjadi
masukan bagi tantangan urbanisasi di
Indonesia.

Sementara itu  Dong (2018)
mengevaluasi risiko ekonomi, sosial, dan
ekologi yang terkait dengan pembangunan
kereta api berkecepatan tinggi,
memberikan kerangka kerja untuk menilai
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risiko serupa dalam konteks Indonesia.
Peneliti lainnya Zhai (2015) menyelidiki
perilaku getaran kereta api berkecepatan
tinggi, yang sangat penting untuk
memastikan keselamatan dan kenyamanan
dalam operasi kereta api. Sedangkan
Huang (2020) membahas pemantauan
kinerja dinamis jembatan kereta api
berkecepatan tinggi, menyoroti kemajuan
teknik yang dapat diterapkan pada proyek
di Indonesia.

Chi & Lei (2023) mengeksplorasi
implikasi pertumbuhan ekonomi dari
kereta api berkecepatan tinggi di China,
membangun fondasi untuk memahami
potensi manfaat ekonomi bagi Indonesia.
Zhao-Rong  (2022) mengkaji dampak
lingkungan dari ekspansi kereta cepat,
yang sangat relevan dengan komitmen
Indonesia terhadap pembangunan
berkelanjutan.  Literatur ini  juga
membahas kemajuan teknologi dalam
konstruksi rel, sebagaimana dicatat oleh
Liu (2023), yang dapat meningkatkan
efisiensi dan keamanan kereta api cepat
Indonesia.

KERANGKA KONSEPTUAL

Konsep kepentingan nasional
berfungsi sebagai kerangka kerja dasar
dalam hubungan internasional, yang
menawarkan lensa untuk memahami
tindakan dan kebijakan negara. Para ahli
telah lama memperdebatkan elemen-
elemen yang membentuk kepentingan
nasional, dengan literatur terbaru yang
memperluas analisis ini dengan
memasukkan dimensi geopolitik, ekonomi,
dan ideologi yang dinamis

Kepentingan nasional secara
tradisional didefinisikan sebagai kumpulan
tujuan keamanan, ekonomi, dan ideologi
yang memandu kebijakan luar negeri dan
domestik suatu negara (Morgenthau,
2020). Namun, penelitian terbaru telah
berkembang melampaui pemahaman
klasik ini dengan memasukkan faktor-
faktor  seperti  pengaruh  budaya,
keberlanjutan lingkungan, dan
perkembangan teknologi. Dalam The
Concept of National Interest in a Changing
World, Williams (2021) berpendapat
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bahwa interpretasi modern tentang
kepentingan  nasional tidak hanya
mencakup keuntungan material tetapi juga
tujuan normatif, seperti promosi hak asasi
manusia dan pengelolaan lingkungan.
Pandangan yang diperluas ini
mencerminkan meningkatnya
kompleksitas hubungan internasional di
dunia global di mana negara-negara harus
menyeimbangkan masalah keamanan
tradisional dengan ancaman non-
tradisional, termasuk perubahan iklim dan
ketidakamanan siber.

Dengan munculnya multipolaritas,
kepentingan nasional menjadi lebih cair
dan adaptif terhadap dinamika pergeseran
kekuatan global. Giusti (2019)
mengeksplorasi hal ini dalam The Rise of
National Interest in Global Politics, di
mana ia menekankan bahwa kepentingan
nasional sekarang dibentuk secara
signifikan oleh posisi negara dalam tatanan
multipolar, di mana aliansi dan
ketergantungan ekonomi memainkan
peran penting dalam memengaruhi
perilaku negara. Demikian pula, dalam
Kepentingan Nasional di Abad ke-21,
Zhang (2022) membahas bagaimana
negara-negara saat ini harus terus
mengkalibrasi ulang kepentingan nasional
mereka untuk mengatasi pengaruh
kekuatan-kekuatan baru seperti China dan
India, yang kepentingan regionalnya
menantang norma-norma geopolitik yang
sudah mapan.

Pertimbangan  ekonomi  selalu
menjadi bagian integral dari konsep
kepentingan nasional. Dalam Economic
Statecraft and National Interest, Brown
(2023) Dberpendapat bahwa dimensi
ekonomi dari kepentingan nasional
semakin menonjol seiring dengan semakin
dalamnya saling ketergantungan ekonomi
global. Economic statecraft, termasuk
perjanjian perdagangan, strategi investasi,
dan bantuan keuangan, digunakan oleh
negara-negara untuk mengejar
kepentingan nasional yang melampaui
keuntungan ekonomi langsung dan
mencakup pengaruh atas pasar regional
dan global. Brown lebih lanjut berpendapat
bahwa diplomasi ekonomi semakin terkait
dengan masalah keamanan, karena negara-
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negara berusaha untuk mengamankan
rantai pasokan, mengakses sumber daya
penting, dan menjaga stabilitas ekonomi di
tengah-tengah krisis global.

Ideologi dan pengaruh budaya,
meskipun merupakan hal kedua setelah
tujuan keamanan dan ekonomi dalam
definisi  klasik tentang kepentingan
nasional, telah memiliki arti penting dalam
konteks soft power. Nye (2020) menyoroti
pergeseran ini dalam The Future of Power,
di mana dia berpendapat bahwa negara-
negara sekarang lebih selaras dengan nilai
daya tarik ideologis dan pengaruh budaya
sebagai instrumen kebijakan luar negeri.
Dengan  menyelaraskan  kepentingan
nasional dengan cita-cita global seperti
demokrasi dan hak asasi manusia, negara-
negara memanfaatkan soft power untuk
memperluas  pengaruh  internasional
mereka tanpa menggunakan kekuatan
secara langsung, menciptakan lingkup
pengaruh yang berkontribusi pada posisi
strategis mereka dalam sistem
internasional.

Keberlanjutan lingkungan telah
muncul sebagai elemen penting dari
kepentingan nasional, karena negara-
negara semakin menyadari dampak
degradasi lingkungan terhadap keamanan
dan stabilitas ekonomi. Kemudian Roberts
(2021) mengkaji bagaimana negara-negara
memasukkan masalah lingkungan ke
dalam  kerangka kerja kepentingan
nasional mereka. Roberts berpendapat
bahwa ketika masalah lingkungan seperti
perubahan iklim dan kelangkaan sumber
daya meningkat, negara dipaksa untuk
mengejar  praktik dan  kebijakan
berkelanjutan yang melindungi sumber
daya ekologi mereka dan berkontribusi
pada kesehatan lingkungan global.

Dominasi teknologi kini menjadi
tujuan  strategis dalam  kerangka
kepentingan nasional banyak negara.
Dalam Tech Wars: The Role of Technology
in National Interest, Chen (2023)
membahas bagaimana kepemimpinan
teknologi telah menjadi identik dengan
kekuasaan, ketika negara-negara berusaha
untuk mengamankan kemajuan dalam
kecerdasan buatan, keamanan siber, dan
eksplorasi ruang angkasa. Menurut Chen,
supremasi teknologi memastikan
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keunggulan kompetitif di berbagai ranah,
memengaruhi segala hal mulai dari
pertumbuhan ekonomi hingga
kemampuan militer dan pengaruh
diplomatik). Dengan demikian,
kepentingan nasional dalam kemajuan
teknologi mencerminkan dorongan negara
untuk mempertahankan ketahanan dan
kemampuan beradaptasi dalam lanskap
global yang berkembang pesat.

Dalam konteks tantangan global yang
terus berkembang, multilateralisme telah
menjadi semakin penting sebagai bagian
dari kerangka kerja kepentingan nasional.
Smith  (2020) berargumen bahwa
meskipun negara-negara memprioritaskan
tujuan mereka sendiri, mereka semakin
terlibat dalam platform multilateral untuk
mengatasi masalah transnasional, mulai
dari pandemi hingga proliferasi nuklir.
Multilateralisme memungkinkan negara-
negara untuk mengejar kepentingan
nasional mereka secara kolaboratif,
mengambil manfaat dari pengetahuan,
sumber daya, dan pengaruh bersama.

Keamanan tetap menjadi pusat dari
konsep kepentingan nasional, terutama
ketika ancaman-ancaman keamanan baru
muncul. Thompson (2021) menekankan
perluasan cakupan keamanan, yang
sekarang mencakup ancaman = siber,
biosekuriti, dan terorisme. Analisis
Thompson menyoroti bagaimana negara-
negara dipaksa untuk berinvestasi dalam
strategi keamanan multifaset yang
menangani ancaman tradisional dan non-
tradisional untuk melindungi kepentingan
nasional mereka secara efektif.

Konsep kepentingan  nasional
kontemporer telah berkembang secara
signifikan dari akar klasiknya, yang
mencakup beragam pertimbangan
ekonomi, keamanan, ideologi, lingkungan,
dan teknologi. Kerangka kerja yang
diperluas ini mencerminkan realitas yang
rumit dari dunia yang terglobalisasi dan
saling terhubung di mana negara-negara
mengejar tujuan yang kompleks dan sering
kali saling bersaing untuk mencapai
stabilitas dan pengaruh. Karena hubungan
internasional terus berkembang,
kepentingan nasional kemungkinan besar
akan tetap menjadi kerangka kerja yang
dinamis dan mudah  beradaptasi,

E-ISSN:2745-6080

memandu perilaku negara dalam sistem
global yang terus berubah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian kualitatif, dengan
menggunakan kombinasi tinjauan literatur
dan analisis studi kasus. Tinjauan literatur
mencakup berbagai artikel akademis,
laporan  pemerintah, dan dokumen
kebijakan yang terkait dengan proyek
kereta cepat dan strategi pembangunan
infrastruktur Indonesia. Studi kasus
proyek kereta cepat serupa di negara lain,
khususnya dalam kerangka kerja BRI,
memberikan wawasan komparatif yang
menginformasikan analisis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan  dari  penelitian  ini
mengungkapkan  beberapa  wawasan
penting mengenai proyek kereta api cepat
Indonesia-China. Pertama, proyek ini
diposisikan sebagai katalisator
pertumbuhan ekonomi, dengan ekspektasi
peningkatan perdagangan, pariwisata, dan
investasi di sepanjang koridor kereta api.
Pengurangan waktu tempuh antara Jakarta
dan Bandung yang diantisipasi diharapkan
dapat meningkatkan aksesibilitas dan
menstimulasi kegiatan ekonomi di wilayah
sekitarnya.

The Jakarta-Bandung high-speed rail route

Sumatra

Jakarta

&

23.58im

embankment

i

——— Jakarta-Bandung high-speed train s

Gambar 1: Rute Kereta Api Cepat Jakarta
Bandung
Sumber : CNA (2023)
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Proyek Kereta Cepat Jakarta-
Bandung (JBHSR) diposisikan secara
strategis sebagai katalisator pertumbuhan
ekonomi, dengan ekspektasi yang
signifikan terhadap peningkatan
perdagangan, pariwisata, dan investasi di
sepanjang koridor kereta api. Pengurangan
waktu tempuh antara Jakarta dan Bandung
yang diantisipasi diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas, sehingga dapat
menstimulasi kegiatan ekonomi di wilayah
sekitarnya. Pernyataan ini didukung oleh
berbagai studi yang menyoroti dampak
ekonomi positif dari proyek kereta cepat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kereta api berkecepatan tinggi dapat secara
signifikan mempengaruhi perkembangan
ekonomi kota-kota di sepanjang rutenya.
Sebagai contoh, Yu et al (2021)
menunjukkan bahwa pengenalan kereta
api berkecepatan tinggi mendorong
pertumbuhan ekonomi di kota-kota,
khususnya menekankan heterogenitas
dampak berdasarkan fondasi ekonomi dan
lokasi geografis daerah.

Demikian pula, Liu dan Lim (2022)
membahas bagaimana proyek-proyek
infrastruktur seperti Kereta Api Cepat
Jakarta Bandung dapat memfasilitasi
keterlibatan ekonomi dan hasil
pembangunan, terutama di bawah
pemerintahan Presiden Jokowi, yang telah
memprioritaskan inisiatif-inisiatif
semacam itu untuk meningkatkan lanskap
ekonomi Indonesia.

Selain itu, program Kereta Api Cepat
Jakarta Bandung ini diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas regional, yang
merupakan  faktor  penting dalam
pembangunan ekonomi. Dai et al (2023).
melakukan studi tentang dinamika ekologi
dan ekonomi di sepanjang koridor Kereta
Api Cepat Jakarta Bandung, yang
mengungkapkan bahwa infrastruktur
transportasi yang lebih baik berkorelasi
dengan kinerja ekonomi yang lebih baik di
daerah perkotaan yang berdekata. Temuan
ini menunjukkan = bahwa  dengan
berkurangnya waktu tempuh, interaksi
ekonomi antara Jakarta dan Bandung akan
semakin meningkat, yang mengarah pada
peningkatan peluang perdagangan dan
pariwisata.
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Manfaat ekonomi dari kereta cepat
tidak hanya bersifat teoritis; bukti empiris
mendukung gagasan bahwa Kereta Api
Cepat dapat menghasilkan keuntungan
ekonomi yang substansial. Sebagai contoh,
Miftah dkk (2023). menyoroti pentingnya
infrastruktur dalam menghidupkan
kembali mesin ekonomi, terutama di
daerah perkotaan seperti Bandung, yang
sangat bergantung pada pariwisata dan
perdagangan). Hal ini sejalan dengan
temuan Xue (2022) yang menggunakan
data mining untuk menganalisis manfaat
ekonomi nasional dari transportasi kereta
api, yang menyimpulkan ~ bahwa
konektivitas kereta api yang lebih baik
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, proyek JBHSR merupakan
bagian dari strategi yang lebih luas di
bawah Belt and Road Initiative (BRI)
China, yang bertujuan untuk
meningkatkan konektivitas regional dan
kolaborasi ekonomi. Penelitian Prasetyo

menunjukkan bahwa Indonesia
memanfaatkan JBHSR untuk
menyelaraskan dengan tujuan

pembangunannya, dengan fokus pada
infrastruktur  sebagai sarana untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi sambil
menavigasi ~ kompleksitas =~ kemitraan
internasional (Prasetyo, 2024). Posisi
strategis ini menggarisbawahi potensi
JBHSR untuk tidak hanya meningkatkan
kegiatan ekonomi domestik tetapi juga
untuk memperkuat peran Indonesia dalam
jaringan perdagangan regional.

Proyek JBHSR siap untuk menjadi
pendorong pertumbuhan ekonomi yang
signifikan melalui peningkatan
aksesibilitas dan konektivitas.
Pengurangan waktu tempuh antara Jakarta
dan Bandung diharapkan dapat
mendorong peningkatan perdagangan,
pariwisata, dan investasi, yang pada
akhirnya akan mendorong kegiatan
ekonomi di wilayah sekitarnya. Bukti
empiris dan kerangka teori yang disediakan
oleh berbagai studi memperkuat harapan
bahwa proyek kereta cepat dapat
menghasilkan manfaat ekonomi yang
besar, menjadikan JBHSR sebagai
pembangunan yang sangat penting bagi
masa depan ekonomi Indonesia.
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Kedua, kolaborasi dengan China
dipandang sebagai peluang bagi Indonesia
untuk memperoleh teknologi dan keahlian
yang canggih dalam konstruksi dan operasi
kereta api berkecepatan tinggi. Transfer
pengetahuan ini sangat penting untuk
membangun  kapasitas  lokal dan
memastikan keberlanjutan sistem
perkeretaapian (Liu & Li, 2020). Berbagai
penelitian telah menyoroti bahwa transfer
teknologi melalui kolaborasi internasional
semacam itu dapat secara signifikan
meningkatkan keahlian para insinyur dan
teknisi lokal (Zhang et al., 2019). Dengan
bermitra dengan perusahaan-perusahaan
Cina, Indonesia tidak hanya mendapatkan
keuntungan dari pengetahuan teknologi,
tetapi juga dari praktik-praktik operasional
yang berasal dari pengalaman bertahun-
tahun dalam pengembangan kereta cepat.
(Chen & Gao, 2021). Kerja sama ini
mendukung tujuan strategis jangka
panjang Indonesia untuk membina tenaga
kerja terampil yang mampu mengelola dan
memelihara sistem transportasi yang
kompleks (Hidayat et al., 2023).

Selain itu, proyek ini juga sejalan
dengan tujuan pembangunan infrastruktur
Indonesia yang lebih luas, yang mencakup
peningkatan jaringan transportasi dan
peningkatan konektivitas antara daerah
perkotaan dan pedesaan (Kementerian
Perhubungan 2022). Peningkatan
konektivitas diharapkan dapat
menjembatani  kesenjangan  ekonomi,
memfasilitasi pertumbuhan yang lebih
merata di  seluruh  wilayah dan
berkontribusi pada integrasi nasional
(Yusuf, 2021). Dengan berinvestasi pada
proyek-proyek berskala besar seperti
kereta api cepat, Indonesia tidak hanya
mengatasi tantangan transportasi yang ada
saat ini, namun juga meletakkan dasar bagi
proyek-proyek infrastruktur di masa depan
yang mendorong pembangunan daerah
(Sutanto & Widjaja, 2023).

Implikasi yang lebih luas dari proyek
ini juga menyentuh aspirasi Indonesia
untuk kemajuan teknologi dan modernisasi
infrastruktur. Dengan mengadopsi
teknologi kereta cepat, Indonesia tidak
hanya mengatasi tantangan transportasi
yang kritis, tetapi juga menandakan
kesiapannya untuk merangkul solusi masa
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depan yang dapat membuka jalan bagi
inovasi lebih lanjut di bidang infrastruktur.
Langkah ini sejalan dengan tujuan nasional
untuk mendiversifikasi kegiatan ekonomi
dan  mendorong  urbanisasi  yang
berkelanjutan, serta meningkatkan daya
tarik Indonesia bagi para calon investor
dan mitra global. (Hidayat et al., 2023).

Proyek kereta api cepat ini juga
berfungsi sebagai bagian dari manuver
strategis Indonesia dalam lanskap
pergeseran ekonomi dan politik global, di
mana investasi infrastruktur saling terkait
dengan aspirasi yang lebih luas dari
pengaruh, kerja sama, dan pembangunan
berkelanjutan (Zhang et al., 2019; Liu & Li,
2020).

Kehadiran =~ proyek  ini  juga
memunculkan berbagai issues.
Kekhawatiran mengenai dampak
lingkungan, pembebasan lahan, dan
pemindahan sosial telah dikemukakan oleh
berbagai pemangku kepentingan (Sutanto
& Widjaja, 2023). Mengatasi masalah-
masalah ini sangat penting untuk
memastikan  keberlangsungan jangka
panjang proyek dan mendapatkan
dukungan publik. Penilaian lingkungan
telah menunjukkan bahwa proyek kereta
api berkecepatan tinggi dapat
menyebabkan deforestasi yang signifikan
dan gangguan pada ekosistem lokal,
sehingga diperlukan strategi mitigasi yang
ketat (Prasetyo et al., 2023). Selain itu,
pembebasan lahan telah menjadi proses
yang diperdebatkan, dengan penundaan
yang disebabkan oleh perselisihan dan
perlawanan dari masyarakat yang terkena
dampak (Lestari, 2022). Tantangan-
tantangan sosial dan lingkungan ini
menggarisbawahi pentingnya pembuatan
kebijakan yang transparan dan inklusif
yang menggabungkan umpan balik dari
para pemangku kepentingan (Rahman &
Setiawan, 2023).

Selain itu, implikasi geopolitik dari
kemitraan dengan China harus disikapi
dengan hati-hati, karena Indonesia
berusaha untuk menyeimbangkan
hubungannya dengan kekuatan-kekuatan
regional lainnya (Hidayat et al., 2023).
Meskipun kolaborasi ini memperkuat
infrastruktur Indonesia, kolaborasi ini
telah menimbulkan kekhawatiran di antara
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para analis mengenai ketergantungan yang
berlebihan pada investasi China dan
potensi pergeseran dalam keberpihakan
kebijakan luar negeri (Wijaya, 2023).
Indonesia harus mengelola dinamika ini
dengan hati-hati untuk mempertahankan
pendekatan  yang  seimbang  yang
mendukung kepentingan nasional sambil
membina hubungan yang konstruktif
dengan  aktor-aktor  regional yang
berpengaruh, seperti Jepang dan negara-
negara anggota ASEAN (Tanaka, 2023).
Mengatasi tantangan-tantangan yang
beraneka ragam ini sangat penting untuk
memastikan keberhasilan proyek dan
kepercayaan yang berkelanjutan dari para
pemangku kepentingan domestik dan
internasional.

5. KESIMPULAN

Proyek kereta api cepat Jakarta
Bandung merupakan peluang yang
signifikan = bagi = Indonesia  untuk
meningkatkan infrastrukturnya,
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan
memperkuat posisi geopolitiknya di
kawasan ini. Inisiatif ambisius ini sejalan
dengan tujuan strategis Indonesia yang
lebih luas untuk memodernisasi jaringan
transportasi dan mengatasi tantangan
konektivitas yang telah berlangsung lama
di dalam nusantara. Integrasi teknologi
canggih dan keahlian internasional dari
China memberikan Indonesia sebuah
platform untuk mempercepat
pembangunan infrastruktur, yang sangat
penting untuk mendukung kegiatan
ekonomi di masa depan, mengurangi
kesenjangan regional, dan mendorong
pertumbuhan yang merata.

Secara  ekonomi, kereta  api
berkecepatan tinggi diantisipasi untuk
meningkatkan perdagangan domestik dan
internasional dengan memfasilitasi
pergerakan barang dan orang yang lebih
cepat dan lebih efisien. Konektivitas yang
ditingkatkan ini kemungkinan besar akan
menarik investasi asing, merangsang
ekspansi bisnis lokal, dan menciptakan
lapangan kerja, yang berkontribusi pada
efek pengganda yang kuat di berbagai
sektor ekonomi. Selain itu, tahap
konstruksi proyek ini telah menciptakan
peluang kerja yang signifikan dan
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mendorong transfer keterampilan teknis
dan pengetahuan kepada tenaga Kkerja
lokal, yang diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi proyek-proyek selanjutnya.

Kolaborasi dengan China sejalan
dengan kepentingan nasional Indonesia,
memberikan akses ke teknologi dan
keahlian canggih sekaligus mendorong
konektivitas regional. Kemitraan ini
memungkinkan Indonesia untuk
memanfaatkan pengalaman luas China
dalam konstruksi kereta api berkecepatan
tinggi, memastikan penerapan solusi
infrastruktur ~ mutakhir yang dapat
meningkatkan kapasitas teknis negara.

Dalam skala geopolitik, keberhasilan
penyelesaian dan pengoperasian kereta api
cepat ini menempatkan Indonesia sebagai
pemain yang lebih berpengaruh dalam
logistik dan infrastruktur regional. Hal ini
menggarisbawahi komitmen Indonesia
untuk menjadi pusat integrasi ekonomi di
Asia Tenggara dan dapat menjadi model
bagi kemitraan serupa di masa depan
dengan negara-negara lain. Selain itu, kerja
sama antara Indonesia dan China ini
memperkuat hubungan bilateral,
mencerminkan pendekatan pragmatis
terhadap diplomasi ekonomi yang
menekankan keuntungan bersama dan
tujuan pembangunan bersama.

Namun, meskipun prospeknya
menjanjikan, proyek ini bukannya tanpa
tantangan. Pertimbangan yang cermat
terhadap tantangan dan potensi risiko yang
terkait sangat penting untuk memastikan
keberhasilan proyek. Mengatasi
keberlanjutan keuangan membutuhkan
perencanaan jangka panjang yang ketat
dan alokasi sumber daya yang strategis
untuk menghindari tekanan keuangan
pada dana publik. Masalah lingkungan
harus dimitigasi melalui penilaian dampak
yang komprehensif dan penerapan praktik
konstruksi berkelanjutan untuk menjaga
keseimbangan ekologi.

Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman Kkerja sama internasional
dalam pembangunan infrastruktur, dengan
menyoroti kompleksitas dalam
menyeimbangkan kepentingan nasional
dengan kemitraan global. Penelitian di
masa depan harus mengeksplorasi dampak
jangka panjang dari proyek kereta api cepat
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terhadap pembangunan ekonomi
Indonesia dan integrasi regional, serta
implikasi yang lebih luas bagi lanskap
infrastruktur Asia Tenggara.
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